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ABSTRACT 

 
 
 

THE EFFECT OF DIGITALIZATION ON NON PERFORMING LOAN AND 
FEE BASED INCOME IN BANKING (EMPIRICAL STUDY ON 

COMMERCIAL BANKS LISTED ON IDX IN 2018-2022) 
 
 

By: 
 

MUHAMMAD ZAID ALKAHFI 
 
 
 

This study aims to examine the effect of digitalisation on non-performing loans and 

banking fee-based income. This test uses SPSS version 26 which is carried out both 

simultaneously and partially. The population in this study were commercial banks 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2018-2022 with a total sample 

of 52 companies. This study uses multiple regression analysis as an analysis 

method. The results of this study indicate that simultaneously mobile banking 

transactions and information technology investment have a significant effect on the 

level of non-performing loans and fee-based income. Partially, mobile banking 

transactions have a significant negative effect on non-performing loans, but 

investment in technology and information has no effect on non-performing loans. 

In addition, mobile banking transactions and investment in technology and 

information have a significant positive effect on fee-based income. 

 

Keywords: Mobile Banking, Investment in Technology and Information, Non 

Performing Loan, Fee Based Income. 

 



 
 

ABSTRAK 
 
 
 

PENGARUH DIGITALISASI TERHADAP NON PERFORMING LOAN 
DAN FEE BASED INCOME PERBANKAN (STUDI EMPIRIS PADA 

BANK UMUM YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2018-2022) 
 
 

Oleh: 
 

MUHAMMAD ZAID ALKAHFI 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh digitalisasi terhadap non 

performing loan dan fee based income perbankan. Pengujian ini menggunakan 

SPSS versi 26 yang dilakukan baik secara simultan maupun secara parsial. Populasi 

dalam penelitian ini adalah bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2018-2022 dengan total sampel sebanyak 52 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda sebagai metode analisis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan transaksi mobile banking dan 

investasi teknologi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

non performing loan dan fee based income. Secara parsial, transaksi mobile banking 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap non performing loan, namun 

investasi teknologi dan informasi tidak memiliki pengaruh terhadap non performing 

loan. Selain itu, transaksi mobile banking serta investasi teknologi dan informasi 

memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap fee based income. 

 

Kata Kunci: Mobile Banking, Investasi Teknologi dan Informasi, Non 

Performing Loan, Fee Based Income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman ketika masuk pada abad ke-21 semakin maju dan 

modern, seluruh unit bisnis telah melibatkan peran teknologi dalam aktivitas dan 

operasionalnya baik bisnis yang bergerak dalam bidang jasa maupun barang. 

Seluruh negara di belahan dunia berlomba-lomba untuk beralih ke sistem 

digitalisasi, yaitu suatu proses terjadinya perubahan teknologi yang semula bersifat 

analog menjadi digital. Selain meningkatan efisiensi dan efektivitas, dengan 

beralihnya ke sistem digitalisasi, entitas dapat meningkatkan produktivitas, 

jangkauan konsumen, serta kualitas kerja karyawan yang berdampak pada 

peningkatan pendapatan dan nilai entitas itu sendiri. Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Kementerian Keuangan Republik Indonesia mencatat bahwa nilai 

industri digital di Indonesia tumbuh dengan sangat signifikan, tahun 2019 tercatat 

sebesar USD 41 miliar dan di tahun 2022 tercatat sebesar USD 77 miliar, bahkan 

di tahun 2025 diproyeksikan akan tumbuh menjadi USD 130 miliar 

(https://djpb.kemenkeu.go.id/). Selain berdampak pada peningkatan nilai dan 

pendapatan entitas itu sendiri, digitalisasi juga berdampak pada peningkatan 

penerimaan negara yang diperoleh dari entitas tersebut. 
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Krisis kesehatan di awal tahun 2020 akibat penyebaran virus covid-19 atau 

yang biasa kita kenal pandemi covid-19 menyebabkan seluruh negara membatasi 

kegiatan masyarakatnya, beberapa negara menerapkan kebijakan lockdown seperti 

negara Tiongkok, Prancis, dan Amerika Serikat, namun Indonesia hanya 

menerapkan kebijakan social distancing yang dimana beberapa masyarakat yang 

diperbolehkan dapat keluar ruangan untuk beraktivitas. Peristiwa tersebut 

menyebabkan adanya tatanan kehidupan baru (new normal) manusia yang semula 

aktivitas banyak dilakukan secara luring (luar jaringan) menjadi daring (dalam 

jaringan). Berbagai aspek kehidupan, seperti sekolah, bisnis, hingga pekerjaan 

semuanya beralih menjadi digital. Pada masa-masa tersebut manusia sangat 

bergantung pada ketersediaan listrik dan internet, dan hal tersebut tetap 

berkelanjutan hingga pandemi usai di tahun 2022. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat terdapat peningkatan pada penggunaan akses internet oleh penduduk di 

Indonesia dari tahun 2018-2022, berikut statistik perkembangannya: 

Gambar 1.1 

Perkembangan Penggunaan Internet Tahun 2018-2022 

 

 

 

 

 

 

     Sumber : https://www.bps.go.id  
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Dengan adanya transformasi ke era digital, seluruh lini industri harus ikut 

transformasi tersebut agar produktivitas dan kinerja keuangan tetap tumbuh dan 

terjaga. Misalnya di industri manufaktur, perusahaan dapat meningkatkan 

produktvitas dengan memanfaatkan artificial intelligence (AI) pada pabriknya. 

Selain dapat meningkatkan jumlah produksi, penggunaan AI akan mengurangi 

kegagalan produksi serta mengurangi biaya operasional yang sebelumnya untuk 

upah pekerja. Selain itu di industri lainnya seperti perbankan, AI dapat digunakan 

sebagai layanan jasa berbasis digital. Pemanfaatan AI seperti e-channel yaitu ATM, 

EDC, internet banking, sms banking, dan mobile banking dapat mempermudah 

nasabah dalam mengelola keuangannya, selain itu dengan adanya e-channel seperti 

mobile banking, bank dapat mengoptimalkan lalu lintas transaksi, penyaluran 

kredit, dan penghimpunan dana pihak ketiga lalu berdampak pada peningkatan 

pendapatan bank itu sendiri. Hal tersebut mendorong bank merubah struktur 

investasi, yang semula dimaksimalkan untuk pembukaan kantor dan pemanfaatan 

karyawan menjadi investasi untuk pembelian inventaris dalam mendukung layanan 

digitalisasi. Dengan adanya transformasi digital, bank dapat memperoleh 

pendapatan lainnya berupa fee based income seperti pendapatan dari biaya 

administrasi dan biaya virtual account yang diperoleh dari pemanfaatan e-channel 

seperti mobile banking. Selain memperoleh fee based income, dengan 

terdigitalisasinya sistem aplikasi seperti mobile banking dan e-channel lainnya, 

petugas bank dapat mencegah dan menyelesaikan kredit bermasalah secara cepat 

dengan cara melakukan monitoring jadwal angsuran serta kualitas kredit debitur 

dari aplikasi tersebut. 
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Bank Indonesia (BI) mencatat bahwa sepanjang tahun 2018 hingga tahun 

2022 terdapat peningkatan nilai transaksi digital banking di dalam negeri yang 

sangat signifikan. Pada tahun 2018 nilai transaksi digital banking sebesar Rp2.108 

triliun dan di tahun 2022 nilai transaksi digital banking meningkat hingga sebesar 

Rp5.024 triliun. Hal tersebut membuktikan bahwa transformasi ke era digital di 

industri perbankan sangat pesat, baik pihak internal bank yaitu manajemen dan 

pihak eksternal seperti pemegang saham, pemerintah, dan masyarakat sangat 

mendukung dan terlibat dalam transformasi tersebut. Berikut pertumbuhan nilai 

transaksi digital banking di Indonesia tahun 2018-2022: 

Gambar 1.2 

Pertumbuhan Nilai Transaksi Digital Banking di Indonesia 

Tahun 2018-2022 

 
Sumber : https://bi.go.id 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Doran et al. (2022) menemukan 

bahwa peningkatan penggunaan internet banking berdampak positif terhadap 

kinerja bank. Namun hasil tersebut inkonsisten terhadap hasil studi yang dilakukan 
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oleh Al-Smadi dan Al-Wabel (2011) yang menemukan bahwa e-banking memiliki 

dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja bank. 

Sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Doran et al. (2022), penelitian 

yang dilakukan oleh Xie dan Wang (2023) menemukan bahwa transformasi digital 

dapat meningkatkan kinerja bank. Hasil tersebut inkonsisten dengan hasil studi 

yang dilakukan oleh Zhao et al. (2022) yang menemukan bahwa inovasi fintech 

(financial technology) mengurangi profitabilitas dan kualitas aset bank secara 

keseluruhan. 

Hasil studi selanjutnya yang dilakukan oleh Pranata dan Dewi (2023) 

menemukan bahwa jumlah transaksi mobile banking berpengaruh signifikan 

terhadap fee based income perbankan. Namun hasil tersebut berbeda dengan hasil 

studi yang dilakukan oleh Rahayu dan Lestari (2022) yang menemukan bahwa 

mobile banking tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fee based income 

perbankan.. 

Pada hasil studi yang dilakukan oleh Damayanti dan Syahwildan (2022) 

menemukan bahwa mobile banking memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Namun hasil tersebut berbeda dengan 

hasil studi yang dilakukan oleh Thio dan Yusniar (2021) yang menemukan bahwa 

mobile banking tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan. 

Selanjutnya hasil studi yang dilakukan oleh Ramadhani (2021) menemukan 

bahwa investasi teknologi dan informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank. Namun hasil tersebut berbeda dengan hasil studi yang dilakukan 
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oleh Wibowo et al. (2018) yang menemukan bahwa investasi pada teknologi dan 

informasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank. 

Terdapat inkonsistensi pada hasil penelitian sebelumnya dalam melakukan 

penelitian terkait pengaruh mobile banking, dan investasi teknologi informasi 

terhadap non performing loan dan fee based income perbankan. Hal tersebut 

menjadi motivasi untuk melakukan penelitian terkait pengaruh digitalisasi terhadap 

rasio non performing loan dan fee based income perbankan. Selain itu, penelitian 

ini memiliki perbedaan jika ditinjau dari penelitian sebelumnya, yaitu menguji 

pengaruh digitalisasi terhadap rasio non performing loan bank. Selanjutnya, 

investasi terhadap teknologi dan informasi juga dilibatkan sebagai faktor yang 

berpengaruh terhadap rasio non performing loan dan fee based income perbankan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang diajukan pada studi ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh transaksi mobile banking terhadap NPL bank? 

2. Apakah terdapat pengaruh transaksi mobile banking terhadap fee based 

income bank? 

3. Apakah terdapat pengaruh investasi teknologi dan informasi terhadap NPL 

bank? 

4. Apakah terdapat pengaruh investasi teknologi dan informasi terhadap fee 

based income bank? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Studi ini memiliki tujuan penelitian, diantaranya: 

1. Untuk membuktikan apakah adanya pengaruh transaksi mobile banking 

terhadap NPL bank. 

2. Untuk membuktikan apakah adanya pengaruh transaksi mobile banking 

terhadap fee based income bank. 

3. Untuk membuktikan apakah adanya pengaruh investasi teknologi dan 

informasi terhadap NPL bank. 

4. Untuk membuktikan apakah adanya pengaruh investasi teknologi dan 

informasi terhadap fee based income bank. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat penelitian yang hendak dicapai: 

1. Manfaat Praktik 

Studi ini memberikan hasil yang dapat memberikan informasi kepada pihak 

manajemen bank dalam memanfaatkan layanan digitilisasi bank untuk 

meningkatkan layanan perbankan serta meningkatkan kinerja keuangan bank. 

2. Manfaat Ilmu Pengetahuan 

Hasil studi ini diharapkan menjadi referensi ilmu pengetahuan dalam 

melakukan riset terhadap pengaruh digitalisasi terhadap non performing loan  

dan fee based income perbankan. 

3. Manfaat Kebijakan 

Hasil studi ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pemerintah atau 

pembuat regulasi dalam pembuatan kebijakan terkait penggunaan layanan 

digitalisasi oleh perbankan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Maslow's Hirarchy of Needs 

Abraham Maslow berpendapat bahwa manusia perlu memenuhi kebutuhan 

pada tingkat mendasar sebelum manusia memenuhi kebutuhan di tingkat lainnya 

bahkan di tingkat yang paling tinggi. Pada makalahnya yang berjudul a Theory of 

Human Motivation (1943), Maslow berhipotesis bahwa jika manusia telah 

memenuhi kebutuhan di tingkat dasar, maka manusia akan memenuhi kebutuhan di 

tingkat selanjutnya. Namun, jika manusia sudah di titik kebutuhan yang paling 

tinggi tetapi kebutuhan dasar belum terpenuhi, maka manusia akan kembali pada 

tingkat kebutuhan yang sebelumnya. Maslow mengungkapkan bahwa terdapat lima 

tingkat kebutuhan manusia, dari yang paling mendasar adalah kebutuhan fisiologi, 

lalu rasa aman, kemudian kasih sayang, selanjutnya penghargaan, dan paling tinggi 

yaitu aktualisasi diri. 

Sejalan dengan pendapat Maslow, Sumarwan (2003) berpendapat bahwa jika 

kebutuhan paling dasar konsumen mampu terpenuhi, maka kebutuhan lainnya yang 

lebih tinggi akan muncul seiring dengan terpenuhinya kebutuhan sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut, manajemen bank harus dapat menjamin kenyamanan dan 
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kebutuhan nasabah agar bisnis dapat terus berlangsung. Pada segmen industri 

perbankan, keamanan dan kenyamanan nasabah merupakan kunci utama baik atau 

buruknya kinerja perbankan. Peningkatan kinerja keuangan bank akan mengikuti 

tingkat kepuasan dan kenyamanan nasabah dalam menggunakan jasa bank. Pada 

awalnya, bank harus memastikan kebutuhan nasabahnya dalam memilih produk 

jasa, selanjutnya bank harus menjamin keamanan nasabah dalam menyimpan dana 

atau menggunakan jasa bank dalam bertransaksi, dan pada akhirnya manajemen 

bank harus menyediakan kenyamanan untuk setiap nasabah seperti adanya jalinan 

relasi agar komunikasi tetap terjaga serta kemudahan dalam menggunakan jasa 

bank. Digitalisasi merupakan bentuk konsep kenyamanan yang ditawarkan bank 

untuk nasabahnya, dengan menggunakan teknologi e-channel perbankan seperti 

ATM, EDC, internet banking, sms banking dan mobile banking tentunya nasabah 

akan dimudahkan dalam mengelola keuangannya.  

 

2.1.2 Perbankan 

Perbankan diartikan menjadi lembaga dibidang industri jasa keuangan 

dengan kegiatan usaha utamanya melakukan penghimpunan dana yang diperoleh 

dari masyarakat umum, kemudian dana tersebut akan disalurkan kepada masyarakat 

kembali, selain kedua kegiatan tersebut bank juga memberikan jasa lainnya 

(Kasmir, 2016). Di Indonesia bank diklasifikasikan menjadi bank umum serta bank 

perkreditan rakyat (BPR). Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.10 

Tahun 1998 mengenai Perubahan Atas UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

bank umum memiliki lebih banyak produk jasa dibandingkan bank perkreditan 

rakyat (BPR). Selain kegiatan usaha dalam menyediakan jasa untuk menghimpun 

dan menyalurkan dana kepada masyarakat, bank umum dapat menyediakan lalu 
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lintas transaksi untuk nasabah seperti pengiriman uang (transfer) antar rekening 

bahkan antar bank, jasa kliring, penukaran valuta asing, dan lainnya. 

Pada awalnya kinerja keuangan bank sangat bergantung pada besarnya bunga 

yang diterima dari penyaluran kredit. Semakin banyak dana yang dihimpun, maka 

semakin banyak juga kredit yang dapat disalurkan, dan hasilnya pendapatan bunga 

yang diterima bank akan meningkat mengikuti pertumbuhan kredit yang disalurkan. 

Namun di era digitalisasi seperti sekarang, kinerja keuangan bank dapat dibantu 

dengan fee based income yang diperoleh. Biaya provisi, administrasi, serta biaya 

virtual account yang diperoleh bank semakin meningkat mengikuti jasa yang telah 

terdigitalisasi seperti transaksi antar bank, pembayaran/pembiayaan kebutuhan,  

serta pembayaran via virtual account yang dapat dilakukan melalui ATM dan 

mobile banking. Berdasarkan hal tersebut, keuntungan bagi bank yang ditawarkan 

dari transformasi digital sangatlah besar, tentunya manajemen perlu meninjau ulang 

pembiayaan investasi ke depan untuk memaksimalkan sistem digitalisasi. 

 

2.1.3 Non Performing Loan 

Salah satu indikator dalam mengukur kinerja keuangan bank adalah tingkat 

kualitas aktiva yang diukur menggunakan rasio non performing loan (NPL). Jika 

persentase NPL bank masih dibawah 5% maka dapat dikatakan sehat, dan 

sebaliknya jika persentase NPL bank telah diatas 5% maka terdapat risiko kredit. 

Rasio NPL dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank, semakin tinggi rasio NPL 

maka semakin menghambat pendapatan akibat bunga pinjaman yang belum 

dibayarkan serta menambah beban operasional bank akibat pembentukan nilai 

penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). Selain itu, NPL yang tinggi juga 
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mengganggu portofolio bank dan menyebabkan calon debitur ragu untuk 

menyimpan dananya. 

Dengan terdigitalisasi layanan jasa perbankan maka menambah sumber 

pendapatan bank yang diperoleh dari fee based income. Pendapatan yang diperoleh 

dari jasa layanan e-channel seperti mobile banking dapat menjadi modal baru bank 

dalam menyalurkan kredit, sehingga bank tidak hanya mengandalkan dana dari 

pihak ketiga serta pendapatan bunga sebagai modal dalam menyalurkan kredit. Hal 

tersebut berdampak pada meningkatnya pertumbuhan penyaluran kredit dan 

berimbas pada penurunan rasio NPL. Dengan kata lain, fee based income yang 

diperoleh dari layanan digital dapat menjadi modal baru untuk bank dalam 

meningkatkan kredit yang disalurkan serta menjadi cara baru dalam menurunkan 

rasio NPL. 

 

2.1.4 Fee Based Income 

Pendapatan operasional diluar bunga atau disebut juga fee based income 

merupakan pendapatan yang diperoleh bank selain bunga tetapi melalui komisi, 

provisi, serta fee atas pemasaran ataupun jasa transaksi lainnya (Kasmir, 2016). Jika 

ditinjau dari SAK 31 Tahun 2015, IAI menganggap fee based income merupakan 

pendapatan yang diterima bank dari pemberian kewajiban ataupun jasa lainnya 

selain pendapatan yang diperoleh atas investasi aset produktif seperti pemberian 

kredit, penempatan pada bank lain, dan kepemilikan surat berharga. 

Terdapat beberapa jasa produk perbankan yang dapat menghasilkan 

pendapatan yang bersifat fee based income. Berikut jasa produk tersebut: 
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1. Transfer dana, merupakan kegiatan jasa bank yang diawali atas perintah pihak 

pertama (pengirim asal) untuk memindahkan sejumlah dana yang selanjutnya 

diterima oleh pihak kedua (penerima). 

2. Inkaso, merupakan kegiatan bank dalam penagihan atas cek atau surat utang 

lain dan surat berharga lainnya atas pemberian kuasa dari nasabah. 

3. Safe deposit box, merupakan fasilitas penyimpanan yang berbentuk box yang 

disediakan bank untuk menyimpan aset berharga dari nasabah untuk 

kepentingan nasabah itu sendiri 

4. Kliring, merupakan kegiatan bank dalam menghitung utang ataupun piutang 

antar peserta kliring yang kemudian dilakukannya kegiatan penyelesaian 

transaksi dengan melakukan pemindahan saldo kepada pihak penerima. 

5. Letter of credit, merupakan perjanjian yang diterbitkan oleh bank atas 

permintaan nasabahnya untuk melakukan pembayaran transaksi atas 

dokumen ekspor ataupun impor.  

6. Kartu kredit, merupakan layanan jasa berupa alat pembayaran yang 

disediakan bank untuk membayar transaksi (non cash) dengan batas tertentu 

yang kewajibannya perlu dilunasi nasabah dalam periode tertentu.  

7. Bank garansi, merupakan jasa bank untuk memberikan jaminan berupa 

dokumen tertulis perjanjian bahwa nasabahnya akan memenuhi 

kewajibannya kepada pihak lain, dan jika nasabah bank melakukan 

wanprestasi maka bank yang akan melunasi kewajiban tersebut. 

8. Valuta asing, kegiatan jasa bank dalam memperjualbelikan mata uang asing 

kepada nasabah dengan syarat memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 
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9. Automated teller machine (ATM), merupakan fasilitas yang disediakan oleh 

bank untuk nasabah dalam bentuk perangkat elektronik yang berfungsi dalam 

transaksi keuangan baik penarikan dan pengiriman dana, cek saldo, serta 

pembayaran atau pembiayan kebutuhan lainnya. 

10. E-channel, merupakan produk layanan yang disediakan bank untuk 

nasabahnya dalam bentu media elektronik seperti internet banking, mobile 

banking, dan SMS banking yang fungsinya untuk mempermudah transaksi 

keuangan nasabah baik pengiriman dana, cek saldo, serta pembayaran atau 

pembiayan kebutuhan lainnya. 

 

2.1.5 Digitalisasi Bank 

Perkembangan industri di seluruh belahan dunia telah masuk pada era 

Revolusi Industri 4.0, yaitu telah dilakukannya integrasi antara teknologi 

otomatisasi dan teknologi siber pada dunia industri. Proses integrasi tersebut 

menciptakan sistem digitalisasi seperti pemanfaatan artificial intelligence (AI) pada 

setiap aktivitas industri. Pada industri perbankan, sistem digitalisasi telah 

diterapkan seperti aplikasi core banking system yang berfungsi sebagai pemrosesan 

dan penyimpanan data bank, aplikasi perbankan pemantau risiko, dan aplikasi 

ataupun peralatan fasilitas bank untuk mempermudah layanan nasabah. Selain 

efisiensi dan efektivitas nya, dampak dari sistem yang terdigitalisasi untuk bank 

adalah membawa keuntungan baru untuk bank berupa fee based income yang 

diperoleh dari e-channel seperti ATM, EDC, internet banking, sms banking, dan 

mobile banking. Bagi nasabah, dengan terdigitalisasinya layanan maka akan 

mempermudah nasabah dalam mengelola dan bertransaksi keuangan.  
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Salah satu bentuk layanan perbankan yang terdigitalisasi adalah mobile 

banking, yaitu salah satu layanan e-channel atau layanan perbankan melalui media 

elektronik yang dapat diakses menggunakan gadget seperti smartphone. Mobile 

banking semakin digemari masyarakat seiring dengan program pemerintah untuk 

mengurangi transaksi tunai (cashless). Selain transfer antar rekening, kini transaksi 

pembayaran dapat menggunakan teknologi QRIS yaitu dengan melakukan scan 

barcode. Berdasarkan data yang dirilis BI, volume transaksi mobile banking 

meningkat setiap tahunnya, tercatat pada akhir tahun 2021 volume transaksi sebesar 

5.534.245 ribu transaki, dan diakhir tahun 2022 volume transaksi mencapai sebesar 

8.354.937 ribu transaksi. 

 

2.1.6 Investasi Teknologi dan Informasi 

Investasi teknologi dan informasi (TI) merupakan suatu langkah ataupun 

keputusan yang diambil oleh perusahaan dalam meningkatkan kapabilitas sumber 

daya perusahaan dengan mengeluarkan sejumlah biaya operasional untuk 

memanfaatkan teknologi tersebut dengan harapan bahwa manfaat dari pengeluaran 

biaya tersebut dapat mencapai nilai yang diharapkan. Fitzpatrick (2005) 

berpendapat bahwa investasi teknologi dan informasi merupakan sejumlah biaya 

life cycle dari semua ataupun beberapa pekerjaan yang memanfaatkan TI, bahkan 

biaya operasional yang timbul setelah pekerjaan dan bersumber dari 

pengimplementasian TI tersebut. 

Struktur investasi pada sektor industri perbankan kini telah beralih, yang 

semula berfokus pada pembukaan kantor baru dan sumber daya manusia, kini 

investasi tersebut dioptimalkan menjadi investasi TI untuk mendukung digitalisasi 
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layanan perbankan. Hal tersebut dilatarbelakangi pesatnya kebutuhan nasabah 

dalam menggunakan layanan jasa perbankan secara elektronik. Selain itu, peluang 

return yang diperoleh bank dari investasi TI tidak sedikit, fee based income yang 

diperoleh dari layanan digital dapat menunjang kenaikan ataupun kestabilan kinerja 

keuangan bank. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), terdapat peningkatan fee based income pada bank jika 

dibandingkan pada Semester I Tahun 2022 dan Tahun 2023. Peningkatan yang 

terjadi sebesar 18,21%, pada Semester I Tahun 2022 tercatat sebesar Rp233,47 

triliun dan pada Semester I Tahun 2023 tercatat sebesar Rp275,99 triliun. 

Peningkatan tersebut merupakan imbas dari peningkatan penggunaan layanan 

digitalisasi perbankan. 

 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berikut disajikan ringkasan penelitian terdahulu sesuai dengan studi 

penelitian yang dilakukan. 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Hasil 

1 Doran et al. 
(2022) 

Digitization and Financial 
Performance of Banking 
Sectors Facing COVID-19 
Challenges in Central and 
Eastern European Countries 

Peningkatan penggunaan 
internet banking berdampak 
positif terhadap  
kinerja bank. 

2 Al-Smadi dan 
Al-Wabel 
(2011) 

The Impact of E- Banking 
on The Performance of 
Jordanian Banks 

E-banking memiliki dampak 
negatif yang signifikan terhadap 
kinerja bank. 

3 Xie dan Wang  
(2023) 

Digital transformation of 
commercial banks in China: 
Measurement, progress and 
impact 

Transformasi digital dapat 
meningkatkan kinerja bank. 

4 Zhao et al. 
(2022) 

Riding the FinTech 
innovation wave: FinTech, 

Inovasi fintech (financial 
technology) mengurangi 
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patents and bank 
performance 

profitabilitas dan kualitas aset 
bank secara keseluruhan. 

5 Pranata dan 
Dewi 
(2023) 

Pengaruh Mobile Banking 
Bank Negara Indonesia 
Terhadap Fee Based 
Income Periode 2017-2021 

Jumlah transaksi mobile banking 
berpengaruh signifikan terhadap 
fee based income perbankan. 

6 Rahayu dan 
Lestari 
(2022) 

Pengaruh Mobile Banking, 
Bopo, Dpk, dan Transaksi 
Valas, Terhadap Fee Based 
Income 

Mobile banking tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap fee based income 
perbankan. 

7 Damayanti dan 
Syahwildan 
(2022) 

Fintech terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
Syariah di Indonesia 

Mobile banking memiliki 
pengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank 
syariah di Indonesia. 

8 Thio dan 
Yusniar  
(2021) 

Pengaruh Mobile Banking 
Terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
Indonesia 

Mobile banking tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
perbankan. 

9 Ramadhani 
(2021) 

Pengaruh Investasi 
Teknologi Informasi (TI) 
Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
Sektor Perbankan 

Investasi teknologi dan 
informasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan bank. 

10 Wibowo et al. 
(2018) 

Pengaruh Investasi TI 
Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 

Investasi pada teknologi dan 
informasi tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja 
keuangan bank. 

    

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Transaksi Mobile Banking terhadap NPL dan Fee Based 

Income Bank 

Kebutuhan yang hendak dicapai oleh manusia semakin lama akan semakin 

meningkat dan bertambah, begitupun nasabah bank yang semula kebutuhannya 

ingin mendapatkan produk bank yang sesuai, pada akhirnya menginginkan 

kenyamanan dan keamanan dalam menggunakan jasa produk tersebut. Salah satu 

bentuknya adalah layanan dalam bertransaksi dan pengelolaan keuangan. Semula 

nasabah harus datang ke bank dan melakukan antre untuk melakukan pengecekan 

saldo simpanan, serta pembayaran atas kebutuhan sehari-hari seperti tunggakan 
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listrik, telepon, dan air. Tentunya hal tersebut mengorbankan waktu untuk nasabah, 

namun kini nasabah dapat melakukan semua kegiatan tersebut lewat genggaman 

dengan memanfaatkan mobile banking di gadget smartphone.  

Transaksi yang dilakukan nasabah di mobile banking akan menghasilkan 

pendapatan yaitu jasa transaksi yang akan masuk ke dalam fee based income. 

Semakin banyak transaksi yang dilakukan nasabah di mobile banking maka akan 

meningkatkan fee based income bank dan akan menjadi salah satu faktor dalam 

mendongkrak kenaikan laba bank. Dengan naiknya laba bank yang disebabkan 

naiknya fee based income, bank semakin berhati-hati dalam menyalurkan kredit 

kepada debitur, dan hal tersebut dapat menekan adanya risiko pertumbuhan kredit 

bermasalah. Tak hanya itu, selain menambah pendapatan baru dari sektor digital, 

mobile banking dapat memudahkan debitur dalam melakukan pembayaran 

angsuran kredit yang sebelumnya harus datang ke bank, hal tersebut dapat menekan 

risiko adanya tunggakan tagihan debitur. Melalui mobile banking juga, debitur yang 

memiliki kredit bermasalah dapat mengajukan restrukturisasi kredit secara mudah 

tanpa harus datang ke bank, dan hal tersebut mendorong debitur merestrukturisasi 

kredit yang sebelumnya bermasalah menjadi lancar. Hasil studi yang dilakukan oleh 

Marlizar et al. (2023), Damayanti dan Syahwildan (2022), Widyandri dan Laila 

(2022), Kustina dan Sugiarto (2020), serta Yudaruddin (2020), menemukan bahwa 

transaksi mobile banking memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank. Berdasarkan hal tersebut maka diajukan hipotesis berikut: 

H1a  : Transaksi mobile banking berpengaruh negatif terhadap NPL bank. 

H1b : Transaksi mobile banking berpengaruh positif terhadap fee based income 

bank. 
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2.3.2 Pengaruh Investasi Teknologi dan Informasi terhadap NPL dan Fee 

Based Income Bank 

Baik nasabah ataupun internal bank seperti karyawan dan manajemen 

memerlukan adanya transformasi digital pada sistem bank dan hal tersebut 

merupakan bentuk dari peningkatan kebutuhan. Untuk nasabah digitalisasi 

diperlukan dalam layanan jasa, dan untuk internal bank digitalisasi diperlukan 

untuk menunjang sistem operasional bank. Keduanya menimbulkan keuntungan 

dan berpengaruh pada peningkatan kinerja keuangan bank. Investasi TI yang 

dilakukan bank untuk mendigitalisasi layanan nasabah akan memperoleh return 

pendapatan berupa fee based income. Selain itu, investasi TI yang dilakukan bank 

untuk mendigitalisasi sistem operasional akan berpengaruh pada efisiensi biaya, 

yang sebelumnya bank harus memanfaatkan banyak karyawan dalam mengelola 

operasional, namun dapat diminimalisir penggunaan karyawan dengan 

menggunakan kelengkapan tools pada sistem yang telah terdigitalisasi. 

Investasi TI yang dilakukan bank juga akan berdampak pada penekanan 

tingkat kredit bermasalah, dengan adanya investasi TI bank memiliki berbagai 

aplikasi digital seperti mobile banking untuk memonitoring jadwal angsuran serta 

kualitas kredit debitur. Dengan adanya bantuan untuk monitoring tersebut, petugas 

bank dapat melakukan pencegahan preventif kredit bermasalah seperti memberi 

peringatan jika angsuran belum terbayar lebih dari 30 hari sebelum masuk kredit 

kualitas dalam perhatian khusus. Pencegahan yang bersifat represif juga bisa 

dilakukan petugas bank apabila dalam aplikasi tersebut terpantau debitur belum 

melakukan pembayaran angsuran selama lebih dari 90 hari dengan melakukan 

penjualan jaminan debitur untuk melakukan penutupan rekening kredit tersebut dan 
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H1a 

H2a 

H1b 

H2b 

menekan tingkat kredit bermasalah bank. Hasil studi yang dilakukan oleh 

Ramadhani (2021), Rivaldo (2021), Trimeranti et. al (2020), Gunawan dan Serlyna 

(2018), serta Liang et. al (2010) menemukan bahwa investasi teknologi dan 

informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank. 

Berdasarkan hal tersebut maka diajukan hipotesis berikut: 

H2a  : Investasi teknologi dan informasi berpengaruh negatif terhadap NPL bank. 

H2b : Investasi teknologi dan informasi berpengaruh positif terhadap fee based 

income bank. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

1. Model Pertama 

 

 

 

 

 

 

2. Model Kedua 

 

 

 

 

 

Non Performing Loan 
(Y1) 

Transaksi Mobile Banking 
(X1) 

Investasi Teknologi dan 
Informasi (X2) 

Fee Based Income 
(Y2) 

Transaksi Mobile Banking 
(X1) 

Investasi Teknologi dan 
Informasi (X2) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi pada studi empiris ini yaitu bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2022. Purposive sampling method akan 

digunakan sebagai teknik penelitian ini. Populasi yang akan dijadikan sebagai 

sampel perlu memenuhi kriteria yang dibutuhkan, antara lain: 

1. Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2018-2022. 

2. Tersedia annual report pada periode tahun 2018-2022. 

3. Memiliki informasi atau ketersediaan data yang dibutuhkan dalam studi ini. 

 
3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data kuantitatif akan digunakan pada studi ini, dan data bersumber dari 

pihak lainnya atau bersifat sekunder. Selanjutnya data yang dibutuhkan akan 

dikumpulkan terlebih dahulu kemudian dilakukan pengolahan data untuk 

selanjutnya dilakukan analisis. Data yang dibutuhkan penelitian ini bersumber dari 

annual report bank yang diunduh melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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3.3 Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Dependent Variable 

Independent variable atau variabel Y pada studi ini adalah non performing 

loan (NPL) dan fee based income. 

2. Independent Variable 

Dependent variable atau variabel X pada studi ini adalah yang pertama 

transaksi mobile banking, dan investasi teknologi dan informasi. 

 

3.4 Definisi Operasional Penelitian 

1. Non Performing Loan (NPL) 

NPL merupakan rasio dalam mengukur tingkat risiko kredit bermasalah 

perbankan. Bank dinyatakan sehat jika memiliki rasio NPL dibawah 5%, semakin 

rendah rasio NPL bank, maka semakin rendah tingkat risiko kredit bermasalah 

perbankan. Dalam Peraturan OJK No. 15/POJK.03/2017, kredit yang masuk dalam 

kategori NPL adalah kredit yang berada pada kolektabilitas 3 (kurang lancar), 4 

(diragukan), dan 5 (macet). Rasio NPL suatu bank dapat dilihat pada ikhtisar data 

keuangan pada annual report bank. NPL dihitung dengan membagi antara total 

kredit dan total kredit yang bermasalah setelah dikurangi dengan cadangan kerugian 

penurunan nilai (CKPN), berikut rumus rasio NPL : 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ − 𝐶𝐾𝑃𝑁

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 
 

2. Fee Based Income 

Pendapatan operasional diluar bunga atau disebut juga fee based income 

merupakan pendapatan yang diperoleh bank selain bunga tetapi melalui komisi, 
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provisi, serta fee atas pemasaran ataupun jasa transaksi lainnya (Kasmir, 2016). 

Pada penelitian ini, fee based income diukur menggunakan total nilai pendapatan 

lainnya bank yang diperoleh dalam periode satu tahun tertentu. Meskipun 

komponen pendapatan lainnya juga ada yang bersumber dari jasa diluar digital, 

namun dalam perkembangannya bobotnya makin berkurang, karena fokus bank 

untuk meningkatkan pendapat lainnya bersumber pada sektor digital. PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. mengungkapkan bahwa transaksi digital 

menyumbang kenaikan signifikan pada fee based income hingga 67,32% (YOY) 

(https://mediaindonesia.com/). Tak hanya bank BTN, bank lainnya seperti bank 

BNI mencatat kontribusi sektor digital lebih dari 30% terhadap fee based income 

(https://cnbcindonesia.com/). Nilai fee based income dapat dilihat dari nilai 

pendapatan operasional lainnya yang termuat dalam laporan laba rugi pada annual 

report bank. 

3. Transaksi Mobile Banking 

Mobile banking merupakan salah satu layanan e-channel atau layanan 

perbankan melalui media elektronik untuk nasabah dalam bertransaksi seperti cek 

saldo, transfer antar rekening, serta pembiayaan lainnya yang dapat diakses 

menggunakan smartphone. Transaksi yang dilakukan nasabah di mobile banking 

akan menimbulkan fee based income yang selanjutnya menjadi laba dan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja keuangan bank. Mengikuti Marlizar et al. 

(2023), transaksi mobile banking diukur menggunakan nilai volume transaksi 

nasabah di mobile banking. Dalam annual report bank, nilai volume transaksi 

nasabah di mobile banking termuat dalam ringkasan profil bank atau pada ikhtisar 

data keuangan. 
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4. Investasi Teknologi dan Informasi 

Fitzpatrick (2005) berpendapat bahwa investasi teknologi dan informasi 

merupakan sejumlah biaya life cycle dari semua ataupun beberapa pekerjaan yang 

memanfaatkan TI, bahkan biaya operasional yang timbul setelah pekerjaan dan 

bersumber dari pengimplementasian TI tersebut. Berdasarkan hal tersebut investasi 

teknologi dan informasi pada penelitian ini diukur berdasarkan total nilai perolehan 

bank pada kepemilikan inventaris dengan jenis komputer, perangkat lunak, serta 

peralatan elektronik lainnya. Nilai investasi TI suatu bank termuat dalam catatan 

atas laporan keuangan dalam akun aset tetap dan aset tak berwujud pada annual 

report bank. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Analisis ini mencakup kegiatan dalam pengolahan data yang memiliki tujuan 

mengeluarkan hasil deskripsi ataupun gambaran pada data yang ditinjau dari hasil 

rata-rata (mean), hasil varian, hasil standar deviasi, serta tingkatan maksimum dan 

minimum data, hasil kurtosis, dan hasil skewness. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji analisis ini digunakan dalam studi untuk memaparkan kelayakan dalam 

penggunaan model pada penelitian. Terdapat sejumlah uji analisis yang perlu 

dilakukan sebelumnya agar dapat mengidentifikasi apakah model pada studi ini 

mengarah pada kelayakan dan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pelanggaran 

pada uji asumsi klasik dalam studi ini. Berikut jenis uji yang perlu dilakukan: 
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1. Uji Normalitas 

Menurut Priyanto (2012) uji normalitas ditujukan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi dapat terdistribusi dengan normal ataukah 

sebaliknya. Pada uji t dan uji F nilai residual yang dihasilkan harus terdistribusi 

secara normal, dan jika hasilnya tidak normal maka uji statistik bersifat tidak valid 

pada jumlah sampel kecil. Dua metode diajukan dalam melakukan uji normalitas, 

yaitu analisis statistik kolmogorov-smirnov dan analisis grafik P-P Plot. Metode 

analisis grafik P-P Plot lebih disarankan dalam melihat pola distribusi. Akan 

tergambar pola yang terdiri dari satu garis lurus secara diagonal, jika distribusi data 

normal maka akan terlihat penyebaran titik-titik disekitar garis tersebut. 

2. Uji Multikoleniaritas 

Priyanto (2012) berpendapat bahwa multikoloniearitas merupakan keadaan 

dimana pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau 

mendekati sempurna antar variabel independen. Uji ini perlu dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah adanya korelasi (problem multikolinearitas) antar 

variabel terikat pada model regresi yang diajukan. Model regresi harus memiliki 

hasil nilai tolerance >0,10 serta nilai VIF <10 untuk dinyatakan tidak terjadinya 

multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai tolerance <0,10 serta nilai VIF >10 maka 

dapat dinyatakan model regresi terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji ini perlu dilakukan pada studi penelitian dengan tujuan mengindentifikasi 

apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya pada model regresi linier. Jika tidak ada 

korelasi maka model regresi dapat dinyatakan baik (Latan dan Temalagi, 2012). Uji 
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Durbin-Watson akan digunakan pada studi ini dalam pendeteksian autokorelasi. 

Metode ini menyatakan autokorelasi tidak terjadi jika nilai Durbin-Watson (DW)  

yang diperoleh lebih besar daripada nilai Durbin Upper (DU) dan lebih kecil 

dibanding nilai 4 dikurangi nilai Durbin Upper (4-DU). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dapat didefinsikan sebagai keadaan dimana adanya ketidaksamaan 

varian dari residual pada model regresi pada satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya (Priyanto 2012). Heteroskedastistas dapat dilihat dari grafik plot pada uji 

ini, jika terdapat gambar penyebaran pola titik-titik dalam grafik tersebut maka 

dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas pada uji tersebut. Sebaliknya jika 

didapati pola titik membentuk gelombang ataupun melebar lalu menyempit maka 

dapat disimpulkan bahwa adanya heteroskedastisitas pada uji tersebut. 

 

3.5.3 Analisis Regresi 

Dalam menggambarkan hubungan linear dari beberapa variabel terikat 

(variabel X) terhadap variabel bebas (variabel Y) serta arah hubungan pada variabel 

tersebut dibutuhkannya analisis regresi pada suatu studi penelitian (Ghozali, 2009). 

Persamaan regresi yang diajukan pada studi penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐿 = 𝛼 − 𝛽1𝑀𝐵 − 𝛽2𝐼𝑛𝑣 + 𝜀……(Model Pertama) 

𝐹𝐵𝐼 = 𝛼 + 𝛽1𝑀𝐵 + 𝛽2𝐼𝑛𝑣 + 𝜀…….(Model Kedua) 

 

3.5.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Uji ini dilakukan pada studi penelitian berfungsi sebagai pengukur 

kemampuan model dalam melakukan penerangan pada variasi variabel bebas. Nilai 
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pada pengujian ini mencakup nilai nol dan nilai satu. Jika nilai R²  yang diperoleh 

kecil maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel terikat dalam 

menerangkan variasi variabel bebas sangat terbatas. Jika nilai yang diperoleh 

mendekati angka satu, maka dapat disimpulkan bahwa variabel terikat mampu 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam mengetahui variasi yang terdapat 

pada variable bebas (Ghozali, 2009). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 

Adjusted R Square yang termuat dalam tabel model summary. Besarnya nilai 

Adjusted R Square memberikan sinyal seberapa besar variabel bebas mampu 

dijelaskan oleh variabel terikat (Ghozali, 2016). 

2. Uji F 

Uji ini memiliki fungsi dalam mengidentifikasi apakah variabel terikat dalam 

penelitian yang diikutkan dalam model mempunyai pengaruh yang secara bersama-

sama pada variabel bebas (Ghozali, 2009). Dalam uji ini dibutuhkan nilai 

signifikansi yang  lebih kecil dari α (0,05) agar dapat dinyatakan bahwa adanya 

pengaruh secara signifikan antara variabel terikat dengan variabel bebas.  

3. Uji t (t-Test) 

Uji ini memiliki fungsi dalam mengidentifikasi seberapa jauh variasi variabel 

bebas dapat dijelaskan oleh variabel terikat secara individual. Dalam uji ini 

dibutuhkan nilai t yang lebih kecil dari α (0,05) agar dapat dinyatakan bahwa 

adanya pengaruh secara signifikan antara variabel terikat dengan variabel bebas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pengaruh Digitalisasi 

terhadap Non Performing Loan dan Fee Based Income (Studi Empiris pada Bank 

Umum yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022)” dapat disimpulkan bahwa pada 

model pertama variabel transaksi mobile banking berpengaruh negatif terhadap 

NPL, selain itu variabel investasi teknologi dan informasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap NPL. Kemudian untuk model yang kedua, baik variabel transaksi mobile 

banking maupun variabel investasi teknologi dan informasi memiliki pengaruh 

yang positif terhadap fee based income. 

Hasil mengenai transaksi mobile banking berpengaruh negatif terhadap NPL 

memiliki arti bahwa semakin besar nilai volume transaksi mobile banking akan 

menyebabkan turunnya rasio NPL. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Marlizar et al. (2023), Damayanti dan Syahwildan (2022), 

Widyandri dan Laila (2022), Kustina dan Sugiarto (2020), serta Yudaruddin (2020). 

Hasil mengenai transaksi mobile banking berpengaruh positif terhadap fee 

based income memiliki arti bahwa semakin besar nilai volume transaksi mobile 

banking akan berdampak pada peningkatan fee based income yang diperoleh bank. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Permadi dan 

Nurdin (2018), Arisanti dan Prihatiningsih (2019), Kustina et. al (2020) Manalu 

(2022), serta Pranata dan Dewi (2023). 

Hasil mengenai investasi teknologi dan informasi berpengaruh positif 

terhadap fee based income memiliki arti bahwa semakin besar investasi teknologi 

dan informasi yang dikeluarkan oleh bank akan berdampak pada peningkatan 

return dalam bentuk fee based income yang diperoleh bank. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2021), Rivaldo 

(2021), Trimeranti et. al (2020), Gunawan dan Serlyna (2018), serta Liang et. al 

(2010). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Indikator variabel fee based income menggunakan pendapatan operasional 

lainnya yang dimana pendapatan tersebut tidak sepenuhnya bersumber dari 

digitalisasi namun juga bersumber dari kegiatan usaha lainnya, sehingga 

variabel tersebut tidak sepenuhnya mencerminkan kinerja dari digitalisasi. 

2. Meskipun Investasi TI berdampak pada peningkatan pendapatan operasional, 

namun Investasi TI juga menimbulkan peningkatan beban operasional yang 

lebih besar yang disebabkan naiknya beban penyusutan inventaris TI tersebut. 

Namun pada studi ini, pengaruh digitalisasi hanya di uji pada fee based 

income untuk menilai dampaknya, tidak di uji secara luas pada laba yang 

dihasilkan oleh bank. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang didapat, maka dapat ditarik 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel ataupun indikator yang 

dapat mencerminkan kinerja digitalisasi secara mayoritas. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang 

berkaitan dengan laba yang diperoleh bank seperti rasio ROA (return on 

asset) untuk melihat dampak dari digitalisasi baik pada pendapatan dan juga 

beban bank.
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